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Abstract

Tourism villages play an important role in promoting community-based economic development while
supporting environmental sustainability. However, many local micro-enterprises have not fully integrated green
marketing principles into their business strategies, despite adopting environmentally friendly production
practices. This community service program aimed to strengthen the green marketing capacity of Seashell Craft
artisans in Serangan Tourism Village, Bali, by improving their ability to communicate environmental values and
enhance product competitiveness. The program employed a participatory approach involving field observations,
interviews, focus group discussions, training, mentoring, documentation, and evaluation. Capacity-building
activities focused on eco-branding, environmental storytelling, digital product documentation, and eco-
packaging. The results showed improvements in participants’ understanding of green marketing, identification
of product eco-values, digital marketing capabilities, and sustainable branding practices. The artisans developed
digital product catalogs, environmentally oriented promotional narratives, simple eco-packaging concepts, and
prototype OR codes linking consumers to information about production processes and environmental benefits.
The program also produced participatory observation data, policy recommendations, and a green marketing
development framework for tourism villages. Overall, the initiative strengthened artisans’ capacity to integrate
sustainability into business practices, improve market competitiveness, and contribute to the achievement of
Sustainable Development Goals, particularly SDGs 8, 12, and 17.
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Abstrak

Desa wisata memiliki peran penting dalam mendorong pembangunan ekonomi berbasis masyarakat sekaligus
mendukung keberlanjutan lingkungan. Namun, banyak usaha mikro lokal belum sepenuhnya mengintegrasikan
prinsip green marketing ke dalam strategi bisnis mereka, meskipun telah menerapkan praktik produksi yang
ramah lingkungan. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat kapasitas green
marketing para pengrajin Seashell Craft di Desa Wisata Serangan, Bali, melalui peningkatan kemampuan dalam
mengomunikasikan nilai lingkungan dan meningkatkan daya saing produk. Program ini menggunakan pendekatan
partisipatif yang meliputi observasi lapangan, wawancara, diskusi kelompok terarah, pelatihan, pendampingan,
dokumentasi, dan evaluasi. Kegiatan peningkatan kapasitas difokuskan pada eco-branding, environmental
storytelling, dokumentasi digital produk, dan eco-packaging. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pemahaman peserta mengenai green marketing, identifikasi nilai ekologis produk, kemampuan pemasaran
digital, serta praktik branding berkelanjutan. Para pengrajin berhasil mengembangkan katalog produk digital,
narasi promosi berorientasi lingkungan, konsep eco-packaging sederhana, serta prototipe kode QR yang
menghubungkan konsumen dengan informasi mengenai proses produksi dan manfaat lingkungan. Program ini
juga menghasilkan data observasi partisipatif, rekomendasi kebijakan, dan kerangka pengembangan green
marketing bagi desa wisata. Secara keseluruhan, kegiatan ini memperkuat kapasitas pengrajin dalam
mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam praktik usaha, meningkatkan daya saing pasar, serta berkontribusi
terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, khususnya SDGs 8, 12, dan 17.

Kata Kunci: pemberdayaan masyarakat; pemasaran hijau, kerajinan kulit kerang, pariwisata berkelanjutan,
desa wisata

SNPPM2026EK-26



Prosiding Seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat 2026 (SNPPM-2026) ISSN 2985-3648
http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/snppm

1. PENDAHULUAN (Introduction)

Desa wisata di Bali merupakan salah satu instrumen strategis dalam pengembangan pariwisata
berbasis masyarakat yang berkontribusi terhadap pemerataan ekonomi, pelestarian budaya,
dan perlindungan lingkungan (Hidayatullah et al., n.d.; Dhiya Ulhaq Fauzan et al., 2025).
Keberadaan desa wisata tidak hanya berfungsi sebagai destinasi alternatif pariwisata massal,
tetapi juga sebagai ruang pembelajaran berwirausaha bagi masyarakat produktif melalui
pengelolaan UMKM, jasa wisata, dan produk berbasis kearifan lokal (Rosalina et al., 2024;
Suputra et al., 2024; Igbal Iskandar et al., 2025). Secara wilayah, desa wisata di Bali tersebar
di kawasan perdesaan dengan karakteristik sosial-budaya yang kuat serta potensi alam yang
beragam, namun masih menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan pemasaran yang adaptif
terhadap dinamika pariwisata global (Oka and Subadra, 2024a). Salah satu desa wisata di Bali
adalah Desa Wisata Serangan. Desa ini merupakan salah satu destinasi wisata berbasis
masyarakat di Bali yang memiliki potensi ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal dan
keberlanjutan lingkungan. Produk unggulan masyarakat meliputi kerajinan daur ulang plastik,
limbah kerang laut, serta rajutan benang yang tidak hanya memiliki nilai estetika, tetapi juga
mencerminkan praktik ekonomi sirkular. Letak geografis sebagai kawasan pesisir dengan
intensitas kunjungan wisata menjadikan Desa Serangan memiliki peluang strategis dalam
mengembangkan produk kriya berbasis green marketing sebagai bagian dari penguatan daya
saing desa wisata. Namun demikian, berdasarkan hasil observasi awal (pra-survei) yang
dilakukan tim, ditemukan bahwa potensi tersebut belum didukung oleh kapasitas usaha dan
pemasaran yang optimal. Profil mitra menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha
merupakan UMKM skala mikro dengan keterbatasan dalam pengelolaan usaha dan strategi
pemasaran berbasis keberlanjutan.

Kondisi eksisting menunjukkan bahwa pengembangan desa wisata di Bali masih menghadapi
tantangan utama pada aspek pemasaran, khususnya dalam mengomunikasikan nilai
keberlanjutan sebagai keunggulan kompetitif destinasi (Pembelajaran et al., n.d.; Mauliyanti
et al., 2024; Widya et al., 2024). Praktik pemasaran desa wisata umumnya masih bersifat
konvensional dan berfokus pada promosi atraksi alam dan budaya, tanpa diiringi strategi green
marketing yang terstruktur dan berbasis data. Padahal, berbagai kajian internasional
menunjukkan bahwa preferensi wisatawan global semakin mengarah pada destinasi yang
menerapkan prinsip keberlanjutan, ramah lingkungan, dan bertanggung jawab secara sosial
(Hera Lucia et al., 2024; Oka and Subadra, 2024b). Dari sisi masyarakat, pengelola desa wisata
dan pelaku UMKM di Bali sebenarnya telah menerapkan berbagai praktik ramah lingkungan
dalam aktivitas sehari-hari, seperti penggunaan bahan lokal, pengelolaan lingkungan berbasis
komunitas, serta pelestarian budaya lokal (Mauliyanti et al., 2024). Namun, pada aspek hulu,
praktik-praktik tersebut belum terdokumentasi secara sistematis dan belum dimanfaatkan
sebagai dasar penyusunan pesan pemasaran. Sementara pada aspek hilir, pesan promosi desa
wisata belum mampu mengangkat praktik keberlanjutan tersebut sebagai narasi utama yang
membedakan desa wisata dari destinasi lainnya (Mauliyanti et al., 2024). Akibatnya, potensi
keberlanjutan yang dimiliki desa wisata Bali belum termanfaatkan secara optimal dalam
meningkatkan daya saing dan nilai tambah ekonomi masyarakat (Oka and Subadra, 2024b).
Berbagai penelitian juga mengingatkan bahwa penerapan green marketing yang tidak berbasis
bukti dan tidak disertai pemetaan kondisi eksisting berisiko menimbulkan praktik
greenwashing, yaitu klaim ramah lingkungan yang tidak didukung oleh realitas di lapangan
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(Hera Lucia et al., 2024; Oka and Subadra, 2024b; Santra et al., 2025). Kondisi ini dapat
menurunkan tingkat kepercayaan wisatawan dan merugikan citra destinasi dalam jangka
panjang. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih mendalam dan kontekstual untuk
memahami bagaimana praktik pemasaran desa wisata berjalan, sejauh mana nilai
keberlanjutan telah diintegrasikan, serta faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dan
peluang pengembangan green marketing desa wisata (Sanique Nandika et al., 2023).
Berdasarkan hasil komunikasi awal dan observasi pendahuluan dengan mitra sasaran,
permasalahan utama yang dihadapi desa wisata di Bali adalah belum adanya pemetaan
komprehensif mengenai praktik green marketing yang telah berjalan, belum tersedianya
analisis berbasis data lapangan mengenai potensi dan tantangan pemasaran hijau desa wisata,
serta belum adanya rekomendasi strategis yang dapat dijadikan rujukan oleh pemerintah
daerah dalam merumuskan arah pengembangan green marketing desa wisata (Usada et al.,
2020; Muliany et al., 2025; Santra et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa permasalahan
yang dihadapi mitra bersifat sistemik dan memerlukan pendekatan pengabdian kepada
masyarakat yang berorientasi pada observasi partisipatif dan penyusunan rekomendasi
berbasis bukti.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
pengrajin di desa serangan khususnya terhadap green marketing sehingga hasil dari
pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan juga dapat dijadikan rekomendasi dalam
pengembangan green marketing desa wisata di Bali. Kegiatan diarahkan untuk
mengidentifikasi kondisi eksisting pemasaran desa wisata, memetakan praktik keberlanjutan
yang telah dilakukan masyarakat produktif, serta menganalisis kesenjangan antara praktik
lapangan dan kebutuhan pengembangan pemasaran berkelanjutan. Hasil kegiatan diharapkan
dapat menghasilkan rekomendasi strategis dan policy brief yang relevan dan aplikatif bagi
pemerintah daerah dalam mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan.

Pelaksanaan kegiatan ini selaras dengan kebijakan Merdeka Belajar—Kampus Merdeka
(MBKM) karena melibatkan mahasiswa dalam proses observasi lapangan, pengumpulan data,
dan analisis kebijakan berbasis konteks nyata. Kegiatan ini juga mendukung pencapaian
Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi, khususnya IKU terkait kontribusi dosen dan
mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan masyarakat serta pemanfaatan hasil
pengabdian sebagai dasar perumusan kebijakan daerah. Dengan demikian, kegiatan ini
menegaskan peran perguruan tinggi tidak hanya sebagai pusat pengembangan ilmu
pengetahuan, tetapi juga sebagai mitra strategis pemerintah daerah dalam menyediakan
rekomendasi berbasis bukti untuk pembangunan pariwisata berkelanjutan di Bali.

2. TINJAUAN LITERATUR (Literature Review)
Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses yang bertujuan meningkatkan kapasitas
individu dan kelompok agar mampu mengenali potensi, mengidentifikasi permasalahan,
mengambil keputusan, serta mengelola sumber daya yang dimiliki secara lebih mandiri. Dalam
pendekatan pembangunan berbasis masyarakat, masyarakat tidak ditempatkan hanya sebagai
penerima manfaat, tetapi sebagai aktor utama yang terlibat dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, hingga evaluasi kegiatan. Akbar et al. (2021) menjelaskan bahwa
pengembangan masyarakat berbasis pariwisata perlu dimulai dengan penilaian terhadap
kebutuhan dan kesiapan masyarakat, dilanjutkan dengan pelatihan, identifikasi kepemimpinan
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lokal, serta penguatan organisasi masyarakat. Dengan demikian, pemberdayaan merupakan
proses yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada
pembentukan kemampuan masyarakat untuk mengelola potensi lokal secara mandiri dan
berkelanjutan.

Pendekatan pemberdayaan yang efektif perlu dilakukan secara partisipatif. Partisipasi
memberikan ruang bagi masyarakat untuk menyampaikan kebutuhan, menentukan prioritas,
dan terlibat dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pengembangan wilayah
maupun kegiatan ekonomi lokal. Rustini et al. (2022) menyatakan bahwa partisipasi
masyarakat dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan dapat diwujudkan melalui
kontribusi pemikiran, tenaga, keterampilan, maupun sumber daya yang dimiliki masyarakat.
Partisipasi tersebut sebaiknya berlangsung sejak tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga
pengawasan program. Temuan Kusumadewi et al. (2023) juga menunjukkan bahwa
keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan merupakan
unsur penting dalam pemberdayaan desa wisata karena mampu memperkuat rasa memiliki dan
tanggung jawab terhadap keberlanjutan kegiatan.

Proses pemberdayaan juga memerlukan tahap penyadaran dan peningkatan kapasitas.
Hermawan et al. (2023) menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat pada desa wisata
dapat dimulai melalui kegiatan sosialisasi untuk membangun kesadaran masyarakat, kemudian
dilanjutkan dengan peningkatan kapasitas melalui berbagai pelatihan berbasis kebutuhan.
Tahapan tersebut perlu disertai dengan pembentukan atau penguatan kelompok masyarakat
agar kapasitas yang telah diperoleh dapat diterapkan dalam pengelolaan potensi lokal.
Pendekatan serupa ditunjukkan oleh Wahyuhana et al. (2021), yang menemukan bahwa
kegiatan sosialisasi, pelatihan pengelolaan desa wisata, pengembangan produk, pemasaran,
dan pendampingan mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, kesadaran, serta
kemandirian masyarakat. Oleh karena itu, pelatihan dalam kegiatan pemberdayaan tidak
seharusnya menjadi kegiatan yang berdiri sendiri, tetapi perlu ditkuti dengan kesempatan
untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh.

Pemberdayaan masyarakat juga membutuhkan dukungan kolaborasi antarpemangku
kepentingan. Septiani et al. (2021) menunjukkan bahwa proses pemberdayaan desa wisata
dipengaruhi oleh kualitas komunikasi, komitmen, sumber daya, serta dukungan antaraktor
yang terlibat. Sementara itu, Azwar et al. (2023) menekankan pentingnya kolaborasi melalui
pendekatan Penta Helix yang melibatkan masyarakat, pemerintah, akademisi, dunia usaha, dan
media. Kolaborasi tersebut memungkinkan masyarakat memperoleh akses terhadap
pengetahuan, teknologi, jaringan pemasaran, sumber daya, serta dukungan kelembagaan yang
mungkin tidak dapat diperoleh secara mandiri. Dalam konteks pengabdian kepada
masyarakat, perguruan tinggi dapat memainkan peran sebagai fasilitator dan mitra dalam
proses peningkatan kapasitas, sedangkan masyarakat tetap ditempatkan sebagai aktor utama
dalam pemanfaatan dan pengembangan potensi lokal.

Pada masyarakat produktif seperti pelaku usaha mikro dan pengrajin, pemberdayaan perlu
diarahkan pada peningkatan kemampuan masyarakat untuk menghasilkan nilai tambah
ekonomi. Purnomo dan Purwandari (2025) menegaskan bahwa pemberdayaan UMKM dalam
pengembangan desa wisata berkelanjutan dipengaruhi oleh kepemimpinan, inovasi, tata
kelola, kolaborasi, peningkatan kapasitas, dan pemanfaatan teknologi. Pemberdayaan UMKM
selanjutnya dapat memperkuat pengembangan pariwisata dan keberlanjutan desa wisata. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat produktif sebaiknya tidak terbatas
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pada peningkatan kemampuan produksi, tetapi juga mencakup penguatan inovasi produk,
pengelolaan usaha, pemasaran, teknologi, dan jaringan pasar.

Pemanfaatan teknologi digital menjadi salah satu unsur penting dalam pemberdayaan UMKM.
Yulistiawan et al. (2022) menunjukkan bahwa pelatihan digital marketing dan digitalisasi
produk dapat meningkatkan kemampuan UMKM dalam mempromosikan produk serta
berkomunikasi dengan calon konsumen secara lebih luas. Proses pemberdayaan dalam konteks
digital dapat dilakukan melalui pelatihan pembuatan dokumentasi produk, penyusunan profil
usaha, pemanfaatan media digital, dan pendampingan dalam penerapan teknologi. Kemampuan
digital tersebut menjadi semakin strategis bagi usaha kerajinan lokal karena memungkinkan
produk tidak hanya dipasarkan berdasarkan fungsi dan bentuk fisiknya, tetapi juga melalui
visual, informasi produk, serta cerita yang membangun nilai dan identitas produk.

Dalam konteks usaha yang memiliki karakteristik ramah lingkungan, peningkatan kapasitas
pemasaran juga dapat diintegrasikan dengan konsep green marketing. Majeed et al. (2022)
menunjukkan bahwa strategi green marketing seperti green product, eco-labeling, green
packaging, dan green branding berpengaruh positif terhadap persepsi dan niat konsumen untuk
membeli produk ramah lingkungan. Karakteristik lingkungan suatu produk dapat digunakan
sebagai bagian dari strategi branding apabila dikomunikasikan secara jelas dan kredibel
kepada konsumen. Sejalan dengan itu, Ardhiyansyah dan Juniansyah (2024) menunjukkan
bahwa orientasi lingkungan, penggunaan teknologi, dan green marketing dapat meningkatkan
kapasitas inovasi UMKM yang pada akhirnya mendukung keberlanjutan usaha. Hal ini
mengindikasikan bahwa pemberdayaan UMKM berbasis green marketing dapat menjadi
strategi yang menghubungkan peningkatan kapasitas usaha dengan keberlanjutan lingkungan.
Pemberdayaan masyarakat dalam desa wisata juga memiliki hubungan yang kuat dengan
keberlanjutan pariwisata. Normelani et al. (2023) menunjukkan bahwa keberlanjutan kegiatan
wisata dipengaruhi oleh modal fisik, modal sosial, modal manusia, serta kemampuan
pemberdayaan masyarakat. Tong et al. (2024) juga menemukan bahwa pemberdayaan dalam
pariwisata berpengaruh positif terhadap partisipasi masyarakat, sedangkan kemampuan
masyarakat untuk berpartisipasi memperkuat keberhasilan pengembangan pariwisata
perdesaan. Dengan demikian, pembangunan desa wisata yang berkelanjutan memerlukan
masyarakat yang tidak hanya terlibat secara administratif, tetapi juga memiliki kapasitas dan
ruang untuk berpartisipasi dalam pengelolaan sumber daya, usaha, dan pengambilan
keputusan.

Konsep tersebut sejalan dengan pendekatan Community-Based Tourism (CBT), yaitu
pendekatan yang menempatkan masyarakat lokal sebagai pusat pengembangan
pariwisata. Jackson (2025) menyatakan bahwa CBT dapat menjadi instrumen pemberdayaan
masyarakat karena mampu mendorong penciptaan mata pencaharian, pertumbuhan ekonomi
inklusif, pelestarian budaya, dan keberlanjutan lingkungan. Risfandini (2024) juga
menekankan bahwa keberhasilan implementasi pariwisata berkelanjutan di Indonesia
membutuhkan integrasi antara green tourism, community-based tourism, pemberdayaan lokal,
keterlibatan pemerintah, serta partisipasi masyarakat. Dengan demikian, pemberdayaan
masyarakat dalam desa wisata tidak hanya bertujuan meningkatkan pendapatan, tetapi juga
membangun kapasitas masyarakat untuk mengelola pembangunan ekonomi dengan tetap
memperhatikan aspek sosial, budaya, dan lingkungan.

Berdasarkan kajian tersebut, pemberdayaan masyarakat dapat dirumuskan sebagai proses
bertahap yang meliputi identifikasi potensi dan kebutuhan, penyadaran, peningkatan kapasitas
melalui pelatihan, partisipasi dalam pengambilan keputusan, penerapan pengetahuan dan
teknologi, pendampingan, kolaborasi antarpemangku kepentingan, serta evaluasi untuk
membangun kemandirian masyarakat. Kerangka tersebut relevan dengan pemberdayaan
pengrajin Seashell Craft di Desa Wisata Serangan. Pemanfaatan limbah kulit kerang sebagai
bahan baku telah mencerminkan praktik lingkungan yang potensial, tetapi nilai tersebut perlu
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diperkuat melalui peningkatan kemampuan pengrajin dalam mengidentifikasi eco-value,
membangun eco-branding dan environmental storytelling, melakukan dokumentasi digital,
mengembangkan eco-packaging, serta memanfaatkan media digital untuk menyampaikan
informasi keberlanjutan produk. Dengan pendekatan tersebut, pemberdayaan tidak hanya
meningkatkan keterampilan pemasaran pengrajin, tetapi juga memperkuat kemampuan
mereka dalam mengelola potensi lokal secara mandiri, meningkatkan daya saing produk, dan
mendukung pengembangan pariwisata yang berkelanjutan.

3. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method)

Program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan observasi partisipatif
yang melibatkan tim pelaksana secara langsung dalam kegiatan Kelompok Pengrajin Seashell
Craft di Desa Wisata Serangan, Bali. Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi praktik
keberlanjutan yang telah diterapkan, menilai kesiapan mitra dalam menerapkan pemasaran
hijau, serta merumuskan rekomendasi berdasarkan kondisi aktual di lapangan. Program
dilaksanakan melalui lima tahapan. Pertama, sosialisasi dan koordinasi awal dilakukan untuk
menjelaskan tujuan, ruang lingkup, jadwal, serta peran tim dan mitra. Kedua, pelatihan
pemasaran hijau diberikan melalui diskusi interaktif dan refleksi berbasis praktik. Materi
mencakup identifikasi nilai keberlanjutan produk, proposisi nilai ekologis, penyampaian cerita
lingkungan, kemasan ramah lingkungan, dan kampanye hijau digital. Ketiga, teknologi
sederhana diperkenalkan untuk mendukung kegiatan pemasaran. Teknologi tersebut
mencakup fotografi dan video produk digital, pemanfaatan media sosial dan lokapasar, katalog
digital, label produk berorientasi lingkungan, kemasan ramah lingkungan, serta kode QR yang
terhubung dengan informasi produk dan cerita proses produksi. Keempat, pendampingan dan
evaluasi partisipatif dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara, diskusi kelompok,
dokumentasi, serta validasi temuan awal. Observasi difokuskan pada tiga dimensi, yaitu
produksi berkelanjutan, manajemen usaha, dan pemasaran. Data yang terkumpul dianalisis
secara deskriptif menggunakan pendekatan kualitatif. Catatan lapangan, hasil wawancara,
rekaman diskusi, dan dokumentasi visual diklasifikasikan ke dalam praktik keberlanjutan yang
telah diterapkan, kesiapan manajerial, kapasitas digital, identitas produk, dan komunikasi
pemasaran. Triangulasi sumber dan metode diterapkan untuk meningkatkan kredibilitas.
Evaluasi mencakup aspek proses dan hasil. Evaluasi proses menilai keterlibatan peserta,
kelengkapan data, dan ketepatan dokumentasi. Evaluasi hasil mengkaji kemampuan mitra
dalam mengidentifikasi nilai ekologis, merumuskan pesan pemasaran hijau, meningkatkan
dokumentasi digital, serta menentukan strategi pengemasan dan promosi yang sesuai. Tim
pelaksana terdiri atas dosen yang memiliki keahlian dalam bidang pemasaran, sistem informasi
akuntansi, kewirausahaan, pendidikan, dan analisis keberlanjutan. Mahasiswa membantu
kegiatan observasi, dokumentasi, dan pengolahan awal data. Mitra masyarakat berpartisipasi
aktif dalam mengidentifikasi permasalahan, memberikan akses terhadap kegiatan usaha,
memvalidasi temuan, serta menelaah rekomendasi yang disusun. Luaran utama program terdiri
atas dokumen pemetaan praktik keberlanjutan, profil kesiapan pemasaran hijau, rekomendasi
strategis, ringkasan kebijakan, materi promosi digital, dan prototipe kode QR. Keberlanjutan
program didukung melalui kepemilikan mitra terhadap luaran yang dihasilkan serta
pemanfaatannya secara berkelanjutan dalam pengembangan usaha dan perencanaan pariwisata
berkelanjutan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion)

Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat menunjukkan bahwa sebagian besar
target yang telah direncanakan berhasil dicapai sesuai dengan tahapan pelaksanaan program
yang telah ditetapkan. Pada awal program, tujuan utama kegiatan adalah meningkatkan
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pemahaman mitra mengenai konsep pemasaran hijau, mengidentifikasi potensi penerapan
pemasaran berkelanjutan pada produk kerajinan berbahan limbah kulit kerang, serta
merumuskan rekomendasi berdasarkan kondisi aktual yang dapat digunakan sebagai acuan
dalam pengembangan usaha.

Gambar 1. Kegiatan Sustainable International Community Services

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mitra tidak hanya berpartisipasi aktif dalam seluruh
rangkaian kegiatan observasi, diskusi, pelatithan, dan pendampingan, tetapi juga mulai
mengintegrasikan prinsip-prinsip pemasaran hijau ke dalam strategi promosi produk mereka.
Para pengrajin semakin memahami bahwa nilai produk tidak hanya terbatas pada tampilan
fisiknya, tetapi juga mencakup cerita di balik pemanfaatan limbah kulit kerang sebagai bahan
baku, proses produksi yang ramah lingkungan, serta kontribusi usaha mereka terhadap
pelestarian lingkungan pesisir. Gambar berikut menunjukkan peningkatan persentase
pemahaman pengrajin Seashell Craft mengenai konsep pemasaran hijau.

200%
100% . I I . I I I I I
0%

indicator

M Pretest (%) m Posttest (%)

Gambar 2. Peningkatan Hasil Pretest dan Post-test Pengrajin Seashell Craft

Pada aspek produksi, kemajuan ditunjukkan oleh meningkatnya kesadaran mitra mengenai
pentingnya mendokumentasikan proses produksi yang menggunakan limbah kulit kerang
sebagai bahan baku utama. Dokumentasi tersebut memungkinkan praktik ramah lingkungan
yang telah dilakukan dapat dikomunikasikan secara efektif kepada konsumen. Gambar berikut
menunjukkan limbah kulit kerang yang dikumpulkan dari limbah restoran di Desa Serangan.
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Gambar 3. Limbah Kulit Kerang

Pada aspek pengelolaan usaha, mitra mulai menata informasi produk secara lebih sistematis
melalui penyusunan katalog sederhana, pencatatan jenis produk, serta pengembangan identitas
produk yang lebih jelas. Dalam aspek pemasaran, mitra mulai mengembangkan narasi
pemasaran berbasis keberlanjutan melalui cerita lingkungan, memanfaatkan media digital
untuk kegiatan promosi, serta menerapkan konsep pencitraan merek ramah lingkungan
sederhana sebagai bagian dari strategi pemasaran.

Dari [imbak
Menjadi Warisan™
T

Gambar 4. Desain Cerita Lingkungan dan Kemasan Ramah Lingkungan

Selain meningkatkan kapasitas mitra, program ini juga menghasilkan basis data lapangan yang
komprehensif mengenai kondisi eksisting pengrajin Seashell Craft. Basis data tersebut
menjadi dasar dalam penyusunan ringkasan kebijakan dan rekomendasi pengembangan
pemasaran hijau di desa wisata. Dengan demikian, target program tidak hanya tercapai dalam
bentuk peningkatan kapasitas mitra, tetapi juga melalui tersedianya dokumen ilmiah yang dapat
dimanfaatkan oleh pemerintah daerah dan pemangku kepentingan lainnya dalam mendukung
pengembangan desa wisata berkelanjutan. Secara keseluruhan, capaian program dapat
dirangkum sebagai berikut.

Target Program Capaian Status
Sosialisasi program [Seluruh mitra memahami tujuan, metode, dan [Tercapai
kepada mitra tahapan program serta berpartisipasi aktif
dalam kegiatan.
Peningkatan Mitra memahami konsep pemasaran hijau [Tercapai
pengetahuan mengenai |dan mampu mengidentifikasi nilai ekologis
pemasaran hijau produknya.
Penguatan kapasitas [Mitra mulai menerapkan cerita lingkungan, [Tercapai
pemasaran proposisi nilai ekologis, dan promosi digital.
Pengembangan identitas |Identitas produk dan konsep pencitraan Tercapai
produk merek ramah lingkungan berhasil
dikembangkan.
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Pengembangan inovasi
ramah lingkungan

Mitra mulai mengembangkan desain kemagSebagian besar]
ramah lingkungan dan menggunakan kode (tercapai
sebagai media

penyedia informasi produk.

Hasil observasi, analisis kondisi eksisting,
dan rancangan rekomendasi pengembangan
pemasaran hijau berhasil disusun.

Penyusunan rekomendasi Tercapai

Indikator Keberhasilan yang Dicapai

Keberhasilan Program Pengabdian kepada Masyarakat tidak hanya diukur berdasarkan
terselesaikannya kegiatan yang telah direncanakan, tetapi juga berdasarkan perubahan
kapasitas dan praktik usaha yang dialami oleh mitra pengrajin Seashell Craft setelah mengikuti
seluruh rangkaian program. Dari aspek pengetahuan, mitra menunjukkan peningkatan
pemahaman mengenai pemasaran hijau, pemasaran berkelanjutan, serta pentingnya
mengomunikasikan nilai lingkungan sebagai sumber keunggulan kompetitif. Mitra mulai
memahami bahwa limbah kulit kerang bukan sekadar bahan baku alternatif, tetapi juga
memiliki nilai ekologis yang dapat meningkatkan daya tarik produk di pasar.

Dari aspek keterampilan, mitra semakin mampu mendokumentasikan produk secara lebih
efektif, mengembangkan narasi pemasaran berbasis cerita lingkungan, serta memanfaatkan
media digital sebagai sarana promosi. Penggunaan foto produk yang lebih representatif,
pengembangan katalog digital sederhana, dan penguatan identitas produk menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan pemasaran dibandingkan dengan kondisi sebelum program
dilaksanakan. Dari aspek sikap dan kesadaran, mitra menunjukkan peningkatan komitmen
terhadap praktik usaha yang ramah lingkungan, termasuk penggunaan kemasan yang lebih
berkelanjutan, penyampaian informasi mengenai asal bahan baku, serta upaya membangun
citra produk yang mendukung pelestarian lingkungan. Selain itu, program ini berhasil
meningkatkan keterlibatan mitra dalam mengidentifikasi permasalahan dan mengembangkan
solusi. Mitra tidak lagi hanya bertindak sebagai penerima program, tetapi menjadi kolaborator
aktif yang memberikan informasi, merefleksikan praktik usaha yang telah berjalan, serta
berpartisipasi dalam merumuskan rekomendasi pengembangan usaha secara kolaboratif.
Indikator keberhasilan yang dicapai dapat dirangkum sebagai berikut.

Aspek Kondisi Sebelum [Kondisi Setelah Program
Program

Pemahaman Konsep belum dipahami [Mitra memahami prinsip

mengenai pemasaran [secara menyeluruh. pemasaran hijau dan manfaatnya bz

hijau engembangan usaha.

Identifikasi nilai Nilai  lingkungan belum [Mitra ~mampu mengidentifikasi

ekologis produk terdokumentasi. dan menjelaskan nilai ekologis

produknya.

Pemasaran digital

Kegiatan promosi masih
sederhana dan terbatas.

Mitra mulai menggunakan media
digital dan  mengembangkan
konten berbasis keberlanjutan.

Cerita lingkungan

Cerita lingkungan belum
diterapkan.

Mitra mampu mengembangkan nar
mengenai asal bahan baku dan pros
produksi yang ramah

lingkungan.
Pencitraan merek [Identitas  produk belum Mitra  mulai mengembangkan
produk konsisten. konsep pencitraan merek ramah

lingkungan dan katalog digital.
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Kemasan ramah [Kemasan konvensional [Mitra mulai menerapkan konsep
lingkungan masih dominan digunakan. |kemasan  yang lebth ramah
lingkungan.
Informasi produk Informasi  produk masih Mitra mulai menggunakan kode QK
terbatas. sebagai media penyedia

informasi produk.
Kesadaran lingkungan|Praktik ramah lingkungan [Praktik ramah lingkungan menjadi
belum diposisikan sebagai |bagian dari strategi pemasaran.
proposisi nilai produk.
Kapasitas pengelolaanDokumentasi produk [Dokumentasi dan  informasi
usaha belum ditata secara jproduk menjadi lebih terstruktur.
sistematis.
Kolaborasi dengan TiKeterlibatan mitra terutama [Mitra berpartisipasi secara aktif dai
Pengabdian terbatas  pada [kolaboratif dalam penyusunan
kepada Masyarakat  pemberian informasi. rekomendasi.
Secara keseluruhan, Program Pengabdian kepada Masyarakat memberikan dampak positif
terhadap pengembangan kapasitas mitra pengrajin Seashell Craft, khususnya dalam
kemampuan mengintegrasikan prinsip-prinsip pemasaran hijau ke dalam pengelolaan usaha.
Meskipun beberapa inovasi, termasuk penerapan kode QR dan kemasan ramah lingkungan,
masih berada pada tahap awal, mitra telah menunjukkan kesiapan untuk mengembangkan
praktik tersebut secara mandiri. Kondisi ini menunjukkan bahwa program berhasil
membangun fondasi bagi pengembangan usaha yang lebih berkelanjutan sekaligus
memperkuat daya saing produk kerajinan berbasis limbah kulit kerang di kawasan desa wisata
Bali.

5. KESIMPULAN (Conclusions)

Program Pengabdian kepada Masyarakat telah berjalan sesuai dengan tahapan yang
direncanakan, meliputi sosialisasi, observasi partisipatif, pelatihan, penerapan teknologi
sederhana, pendampingan, dan evaluasi. Pendekatan partisipatif memungkinkan tim pelaksana
memahami kondisi riil mitra sekaligus mendorong keterlibatan aktif pengrajin Seashell Craft
dalam mengidentifikasi permasalahan dan merumuskan solusi pengembangan usaha berbasis
pemasaran hijau. Program ini meningkatkan pemahaman mitra mengenai pemasaran
berkelanjutan, identifikasi nilai ekologis produk, pengembangan cerita lingkungan,
pemanfaatan media digital, serta penguatan identitas produk. Inovasi sederhana seperti
dokumentasi digital, kemasan ramah lingkungan, dan kode QR juga menjadi langkah awal
dalam meningkatkan daya saing produk berbahan limbah kulit kerang.

Selain meningkatkan kapasitas mitra, program ini menghasilkan sejumlah luaran, antara lain
data observasi partisipatif, dokumentasi praktik baik, rancangan rekomendasi pengembangan
pemasaran hijau bagi desa wisata, dan ringkasan kebijakan. Secara keseluruhan, program tidak
hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra, tetapi juga memperkuat kolaborasi
antara perguruan tinggi, masyarakat, dan pemerintah daerah dalam mendukung pengembangan
desa wisata berbasis ekonomi hijau. Kegiatan ini turut mendukung pencapaian SDGs,
khususnya SDG 8, SDG 12, dan SDG 17.

Keberlanjutan program perlu didukung melalui penerapan pemasaran hijau secara konsisten
oleh mitra, khususnya dalam penguatan identitas produk, promosi digital, penggunaan
kemasan ramah lingkungan, dan komunikasi nilai lingkungan. Pemerintah daerah dan
pengelola desa wisata diharapkan dapat memanfaatkan hasil program sebagai dasar
pengembangan kebijakan, fasilitasi pemasaran digital, peningkatan kapasitas UMKM,
perluasan jaringan pemasaran, dan promosi desa wisata secara terintegrasi. Perguruan tinggi
juga perlu melanjutkan kolaborasi melalui kegiatan pengabdian, penelitian terapan,
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pendampingan usaha, serta pengembangan inovasi berbasis kebutuhan masyarakat. Ke depan,
program serupa dapat diperkuat melalui pemanfaatan teknologi digital yang lebih luas serta
evaluasi berkala terhadap dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan.
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